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ABSTRAK 

Nama: Andi Nuralam, NIM 19120019. Analisis Kinerja Lembaga 

Zakat Menggunakan Metode Balanced Scorecard pada BAZNAS 

Kota Tangerang Selatan. Skripsi, Jurusan Manajemen Zakat dan 

Wakaf, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut Ilmu Al-

Qur’ān(IIQ) Jakarta. Dosen Pembimbing: Syafaat Muhari, M.E. 

Berdasarkan survei, potensi zakat di Indonesia menurut studi Dr. 

Irfan Syauqi tahun 2012 mencapai 217 triliun rupiah, namun realisasi 

pengumpulan dana ZIS Nasional tahun 2021 baru mencapai 14 triliun 

rupiah sedangkan pada kota Tangerang Selatan, potensi zakatnya 

mencapai 1,69 triliun rupiah namun baru terealisasi sebanyak 22 miliar 

rupiah. Oleh karena itu, peningkatan kinerja pada lembaga zakat dapat 

dijadikan salah satu jalan untuk mendekati nominal potensi zakat 

tersebut.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi kasus dengan 

sumber data primer berupa wawancara dan kuesioner. Data sekunder 

berupa data karyawan, muzaki dan laporan keuangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kinerja lembaga zakat menggunakan 

balanced scorecard dalam perspektif keuangan, perspektif pelanggan, 

perspektif internal, dan perspektif pertumbuhan serta pembelajaran pada 

BAZNAS Tangerang Selatan. BAZNAS Tangerang Selatan terpilih 

menjadi lokasi penelitian karena terdapat peningkatan pada aspek 

keuangannya.  

Hasil dari penelitian menunjukkan, Pertama, Kinerja lembaga 

zakat  BAZNAS Tangerang Selatan ditinjau dari perspektif keuangan 

menunjukkan hasil yang baik. Faktanya, terdapat peningkatan 

penghimpunan dan penyaluran dana  zakat pada periode 2018 hingga 

2020 dan terkategori efektif. Kedua, Kinerja lembaga zakat BAZNAS 

Tangerang Selatan ditinjau dari perspektif pelanggan secara keseluruhan 

menunjukkan hasil yang baik. Faktanya, terlihat dari peningkatan jumlah 

dan kepuasan muzaki. Ketiga, Kinerja lembaga zakat BAZNAS 

Tangerang Selatan  ditinjau dari perspektif internal menunjukkan hasil 

yang baik. Faktanya, program dan inovasi yang ditargetkan telah 

terealisasi dan sistem penggalangan dana yang diterapkan dapat 

meningkatkan penghimpunan dana zakat. Keempat, Kinerja lembaga 

zakat  BAZNAS Tangerang Selatan  ditinjau dari perspektif pertumbuhan 

dan pembelajaran menunjukkan hasil yang baik. Faktanya, transformasi 

digitalisasi dan pelatihan karyawan telah terealisasi namun pelatihan 

yang dilakukan masih bergantung pada kondisi dan belum diterapkan 

secara rutin. 

Kata kunci: balanced scorecard, pengukuran kinerja, zakat, BAZNAS 

Tangerang Selatan. 
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ABSTRACK 

Name: Andi Nuralam, NIM 19120019. Performance Analysis of Zakat 

Institutions Using the Balanced Scorecard Method at BAZNAS, 

South Tangerang City. Thesis, Department of Zakat and Waqf 

Management, Faculty of Sharia and Islamic Economics, Institute of Al-

Qur’ānScience (IIQ) Jakarta. Advisor: Syafaat Muhari, M.E. 

Based on a survey, the potential for zakat in Indonesia according 

to the study of Dr. Irfan Syauqi in 2012 reached 217 trillion rupiahs, but 

the realization of collecting National ZIS funds in 2021 only reached 14 

trillion rupiahs while in the city of South Tangerang, the potential for 

zakat reached 1.69 trillion rupiahs but only 22 billion rupiahs have been 

realized. Therefore, improving the performance of zakat institutions can 

be used as a way to approach the nominal potential of zakat. 

This study uses a case study qualitative method with primary data 

sources in the form of interviews and questionnaires and secondary data 

in the form of employees, muzaki and financial reports. This study aims 

to analyze the performance of zakat institutions using the balanced 

scorecard in the financial perspective, customer perspective, internal 

perspective, and growth and learning perspective at BAZNAS Tangerang 

Selatan. BAZNAS South Tangerang was chosen as the research location 

because there was an increase in the financial aspect. 

The results of the study show, first, the performance of the South 

Tangerang BAZNAS zakat institution from a financial perspective shows 

good results. In fact, there has been an increase in the collection and 

distribution of zakat funds in the period 2018 to 2020 and it is 

categorized as effective. Second, the performance of the South 

Tangerang BAZNAS zakat institution from a customer perspective as a 

whole shows good results. In fact, it can be seen from the increase in the 

number and satisfaction of muzaki. Third, the performance of the South 

Tangerang BAZNAS zakat institution from an internal perspective shows 

good results. In fact, targeted programs and innovations have been 

realized and the fundraising system implemented can increase the 

collection of zakat funds. Fourth, the performance of the South 

Tangerang BAZNAS zakat institution from a growth and learning 

perspective shows good  results. In fact, digitalization transformation and 

employee training have been realized, but the training carried out still 

depends on conditions and has not been implemented routinely. 

 

Keywords: balanced scorecard, performance measurement, zakat, 

BAZNAS South Tangerang. 
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 الملخص 

تحليل أداء مؤسسات، NIM 19120019. الَسم: أندي نور علم                   

 مدينة تانجيرانج BAZNASالأداء المتوازن في   طريقة بطاقةالزكاة باستخدام 

الشريعة والقتصاد السلمي    قسم إدارة الزكاة والأوقاف، كلية البحث، الجنوبية. 

جاكرتا  ( ، IIQجامعة علوم القرآن )   

شفاعة مهاري   المشرف:  

نية أن إمكا ٢٠١٢بناء على دراسة استقصائية، وفقا لدكتور عرفان شوقي في عام 

  ZISتريليون روبية. لكن تحقيق جمع أموال  ٢١٧الزكاة في اندونيسيا بلغ إلى 

تريليون فقط بينما   ١٤بلغ إلى  ٢٠٢١)الزكاة والنفاق والصدقة(  الوطنية في عام 

تريليون ولكن تم  ١,٦٩في مدينة تانجيرانج الجنوبية بلغت إمكانية الزكاة إلى 

تحقيق مؤسسات الزكاة هو من وسيلة لمقربة   ولذلك، تحسين .مليار فقط ٢٢تحقيق 

. تقوية إمكانية الزكاة  

تستخدم هذه الدراسة طريقة نوعية في شكل دراسات مشكلة مع مصادر البيانات  

الأولية والثانوية لتحليل أداء مؤسسات الزكاة بناءً على أربعة نماذج قياس من  

  والتعلم في إحدى مؤسسات الزكاة فيمنظور التمويل والعملء والداخلي والنمو 

BAZNAS تانجيرانج الجنوبية   .  

والنتيجة من هذا البحث أولَ، أنه من منظور مالي كانت هناك زيادة في الأموال في  

وتم تصنيفها عاى أنها فعالة. ثانيا، يمكن أن يقال منظور   ٢٠٢٠إلى  ٢٠١٨الفترة 

عدد المزكي واقتناعهم. ثالثا، يرى  العميل على أنه جيد بالجمال. نظرا من زيادة 

المنظور الداخلي أن أنظمة النترنت لَتزال تهيمن على جمع تبرعات لأن أغلب  

قهما. رابعا،  المزكي من قبل موظف حكومة. أما برنامج و تقويم برنامج قد تم تحقي

وجد منظور النمو والتعلم أن التحول الرقمي قد تحقق ولزيادة قدرات الموظفين ،  

تدريب الذي يتم إجراؤه لَ يزال يعتمد على الظروف ولم يتم تنفيذه بشكل وال

 روتيني

  BAZNAS,الكلمات المفتاحية: بطاقة الأداء المتوازن، قياس الأداء، الزكاة

  تانجيرانج جنوب      
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BAB I                                                                              

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang memiliki aturan nilai yang harus 

diterapkan, termasuk dalam kegiatan ekonomi. Pendekatan nilai-nilai 

Islam dalam kegiatan ekonomi pada periode ekonomi modern telah 

dimulai sejak empat dekade terakhir. Konsep dan penerapan ekonomi 

Islam harus  mengarah pada aturan yang ditetapkan dalam agama 

Islam yang mana pedoman hukum dalam Islam sendiri bersumber dari 

Al-Qur’āndan Hadis. Pedoman tersebut dapat membimbing umat 

Muslim tentang bagaimana mereka harus bertindak dan membuat 

keputusan dalam kehidupan bersosial1.  

Indonesia sebagai Negara dengan jumlah penduduk muslim 

terbesar di dunia, masih tidak lepas dari masalah kemiskinan. Tercatat 

dalam Kementerian Keuangan Indonesia pada September 2022, sekitar 

26,36 juta orang di Indonesia hidup dalam kemiskinan. Angka 

kemiskinan ini sedikit lebih tinggi dari Maret 2022 (9,54%) namun 

lebih rendah dibanding kemiskinan pada September 2021 (9,71%)2.  

Kota Tangerang Selatan yang dikenal dengan slogan “Cerdas, 

Modern dan Religius” merupakan salah satu kotamadya yang berada 

di provinsi Banten. Mayoritas penduduk di kota ini adalah Muslim 

      
1 A. Jajang W. Mahri, Ekonomi Pembangunan Islam (Jakarta: 

Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah, 2021). h.10 
2 “Peranan APBN Berhasil Menahan Kenaikan Angka Kemiskinan”, 

Kementrian Keuangan RI, (Januari 2023).  https://www.kemenkeu.go.id/informasi-

publik/publikasi/berita-utama/APBN-Berhasil-Menahan-Kenaikan-Angka-

Kemiskinan Diakses pada tanggal 02 April 2023 pukul 13.49 WIB 

https://www.kemenkeu.go.id/informasi-publik/publikasi/berita-utama/APBN-Berhasil-Menahan-Kenaikan-Angka-Kemiskinan
https://www.kemenkeu.go.id/informasi-publik/publikasi/berita-utama/APBN-Berhasil-Menahan-Kenaikan-Angka-Kemiskinan
https://www.kemenkeu.go.id/informasi-publik/publikasi/berita-utama/APBN-Berhasil-Menahan-Kenaikan-Angka-Kemiskinan


2 
 

 

dengan jumlah penduduk yang beragama Islam sebanyak 1,22 juta 

jiwa atau 89,31% dari total penduduknya3.  

Adapun untuk kondisi perekonomiannya, terdapat tiga 

lapangan usaha utama yang menopang ekonomi Tangerang Selatan 

dimana lapangan usaha Real Estate memberikan kontribusi tertinggi 

sebanyak 18,52%, usaha perdagangan perdagangan reparasi mobil dan 

motor sebanyak 16,20%, lapangan usaha informasi komunikasi 

sebanyak 11,15%, lapangan usaha jasa pendidikan sebesar 9,37% dan 

peran lapangan usaha lainnya sebanyak 28,86%4. Tercatat dalam BPS 

Tangerang Selatan, jumlah penduduk miskin pada kota Tangerang 

Selatan dari tahun 2018 hingga 2021 terus meningkat.  

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Miskin Kota Tangerang Selatan 

Tahun Jumlah Penduduk Miskin 

2018 28,21 ribu jiwa 

2019 29,16 ribu jiwa 

2020 40,99 ribu jiwa 

2021 44,57 ribu jiwa 

Sumber: BPS Tangerang Selatan5 

Dapat dilihat pada tabel diatas, bahwa dari tahun 2018 hingga 

2021, jumlah penduduk miskin di Kota Tangerang Selatan terus 

mengalami peningkatan. Peningkatan yang signifikan terjadi pada 
      

3 BPS Tangerang Selatan, “Jumlah Penduduk”, Situs Resmi BPS. 

https://tangselkota.bps.go.id. Diakses pada tanggal 02 Januari 2023 pukul 03.21 

WIB 
4 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Profil Daerah Kota Tangerang 

Selatan (Tangerang Selatan: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, 2021). 

 h.26 https://bappelitbangda.tangerangselatankota.go.id/uploads/profile/6.pdf 

diakses pada 19 Juli 2023 pukul 17.26 WIB  
5 BPS Tangerang Selatan, garis-kemiskinan-dan-penduduk-miskin-di-kota-

tangerang-selatan, Situs Resmi BPS. https://tangselkota.bps.go.id diakses pada 

tanggal 18 September 2022 pukul 13.25 WIB. 

https://tangselkota.bps.go.id/
https://bappelitbangda.tangerangselatankota.go.id/uploads/profile/6.pdf
https://tangselkota.bps.go.id/
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tahun 2020 dan 2021 dimana jumlah penduduk miskin Kota 

Tangerang Selatan mencapai angka 40 ribuan. 

Menyadari pentingnya pengentasan kemiskinan, Islam 

mempunyai instrumen tersendiri untuk mengatasi perkara ini, yaitu 

zakat. Zakat merupakan ibadah yang memiliki nilai sosial yang tinggi. 

Zakat dapat memberikan dampak positif bagi kesejahteraan umat dan 

dengan berzakat, orang kaya (Muzaki) dapat membagikan sebagian 

hartanya kepada kelompok mustahik, sehingga terjalin hubungan yang 

baik6. Zakat tidak hanya berhenti pada perspektif religious saja, tetapi 

dapat disikapi sebagai realitas sosial yang perlu dikelola dan 

diberdayakan secara amanah7.    

Secara ekonomi, potensi zakat di Indonesia menurut studi Dr. 

Irfan Syauqi tahun 2012 mencapai 217 triliun8. Namun realisasi 

pengumpulan dana ZIS Nasional tahun 2021 baru mencapai 14 triliun 

dan jumlah mustahik penyaluran ZIS Nasional tahun 2021 sebanyak 

25 juta jiwa9
. Sedangkan pada kota Tangerang Selatan, disebutkan 

oleh Pak Dadang dalam sosialisasi peran zakat bahwa potensi zakat 

pada kota Tangerang Selatan mencapai 1,69 triliun namun baru 

terealisasi sebanyak 22 miliar dengan persentasi 8%. Hal ini tentu 

      
6 Ali Ridho, “Zakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam,” Jurnal Al-‘Adl 7, 

no. 1 (2014): 119–20.  https://core.ac.uk/download/pdf/231141269.pdf. Diakses 

pada tanggal 28 September 2022 pukul 20.40 WIB. 
7 Maltuf Fitri, “Pengelolaan Zakat Produktif Sebagai Instrumen 

Peningkatan Kesejahteraan Umat,” Economica: Jurnal Ekonomi Islam 8, no. 1 

(2017). h.150  
8 Ascarya and Diana Yumanita, Analisis Rendahnya Pengumpulan Zakat 

Di Indonesia Dan Alternatif Solusinya (Bank Indonesia, 

n.d.).h.1http://publicationbi.org/repec/idn/wpaper/WP92018,pdf Diakses  pada 

tanggal 14 Mei 2023 pukul 22.53 WIB 
9 Puskas BAZNAS, Outlook Zakat 2023 (Jakarta: BAZNAS RI, 2023). 

h.32-33 

https://core.ac.uk/download/pdf/231141269.pdf
http://publicationbi.org/repec/idn/wpaper/WP92018,pdf
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masih jauh dibanding dengan keseluruhan potensi zakat yang ada pada 

kota Tangerang Selatan10. 

 Semakin besar potensi yang ada, maka semakin besar pula 

tanggung jawab lembaga zakat dalam mengelola zakat. Dalam 

Penelitian Nurul Huda, beberapa hal yang menyebabkan rendahnya 

penghimpunan dan salah satunya adalah kurangnya kepercayaan 

muzaki terhadap Organisasi Pengelolaan Zakat (OPZ). Para muzaki 

masih berperilaku karikatif yaitu menyalurkan zakat secara langsung 

kepada mustahik11. Penelitian Imran tahun 2011 dalam Haura Sabita 

Putri menyebutkan bahwa alasan beberapa masyarakat masih 

menyalurkan zakatnya secara langsung kepada orang-orang miskin di 

sekitar karena untuk memastikan zakat yang dikeluarkan tersebut 

tersalurkan dengan orang yang tepat12. 

Badan Amil Zakat dan Lembaga Amil Zakat mempunyai peran 

serta kedudukan yang sama, ialah membantu pemerintah mengelola 

zakat. Kedua jenis lembaga tersebut dibentuk untuk saling 

berkoordinasi guna mewujudkan tujuan besar pelaksanaan 

pengelolaan zakat yaitu mengurangi angka kemiskinan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat mencapai target potensi zakat, 

      
10 BAZNAS Tangerang Selatan “Sosialisasi Peran Zakat Bagi Umat”Situs 

Resmi  BAZNAS  Tangerang  Selatan. 
https://baznaskotatangsel.org/berita/read/sosialisasi-peran-zakat-bagi-umat diakses 

pada  18 Juli 2023 pukul 1.43 WIB 
11 Nurul Huda, et.al, “Solutions to Indonesian Zakah Problems Analytic 

Hierarchy Process Approach”. Journal of Islamic Economics, Banking and Finance 

vol.10, no.3 (2014)  
12 Haura Sabita Putri, “Analisis Kinerja Lembaga Amil Zakat Solopeduli 

Menggunakan Metode Balanced Scorecard” (Surakarta, UIN Raden Mas Said, 

2023).  https://eprints.iain-surakarta.ac.id/6471/ diakses pada 4 Juli 2023 pukul 

22.50 WIB 

https://baznaskotatangsel.org/berita/read/sosialisasi-peran-zakat-bagi-umat
https://eprints.iain-surakarta.ac.id/6471/
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meningkatkan pemahaman masyarakat untuk berzakat dan 

meningkatkan hasil daya guna zakat13.  

BAZNAS Kota Tangerang Selatan lahir sebagai implementasi 

dari Undang-undang Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat 

secara nasional dan merupakan badan resmi satu-satunya yang 

dibentuk oleh pemerintah kota Tangerang Selatan dimana lembaga ini 

memiliki tugas menghimpun dan menyalurkan Zakat, Infaq, Sedekah 

(ZIS) pada tingkat kota. Melalui program-program yang dimiliki, 

ruang lingkup kerja BAZNAS mencakup lima dimensi, yakni 

ekonomi, kesehatan, pendidikan, kemanusiaan dan dakwah. Lima 

dimensi ini akan membuat kerja zakat lebih terarah dan manfaat yang 

dirasakan mustahik semakin mendalam14.  

Terdapat dua hal yang menjadi alasan penulis memilih lokasi 

penelitian di BAZNAS Tangerang Selatan. Pertama, BAZNAS 

Tangerang Selatan memiliki misi yang luar biasa, tiga diantaranya 

adalah penguatan kompetensi dan profesionalitas amil secara 

berkesinambungan, membangun kemitraan yang baik antara muzaki 

dan mustahik, dan berupaya untuk memodernisasi digital pengelolaan 

zakat. Misi dari BAZNAS Tangerang Selatan ini menjadi alasan yang 

menarik khususnya terkait implementasi metode balanced scorecard. 

Misi yang disebutkan oleh BAZNAS Tangerang Selatan selain 

berfokus pada  manajemen keuangan, tetapi juga berfokus pada 

kinerja internal untuk mewujudkan visi yang telah ditetapkan.  

      
13 Ramadhita, “OptiMalisasi Peran LAZ Dalam Kehidupan Sosial,” Jurnal 

Hukum Dan Syariah 3, no. 1 (June 2012). 

http://ejournal.uinMalang.ac.id/index.php/jurisdictie/article/view/2182 Diakses pada 

tanggal 13 Desember 2022 pukul 21.09 WIB. 
14 “Tentang BAZNAS” https://baznas.go.id/profil diakses pada 25 Mei 

2023 pukul 23.37 WIB 

http://ejournal.uinmalang.ac.id/index.php/jurisdictie/article/view/2182
https://baznas.go.id/profil
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Kedua, pengumpulan dana zakat pada BAZNAS Tangerang 

Selatan terus mengalami kenaikan dalam 3 tahun yakni tahun 2018-

2020. Tahun 2018, BAZNAS Tangerang Selatan berhasil 

menghimpun dana zakat sebesar Rp. 4.301.537.795, tahun 2019 

meningkat sedikit sebesar Rp. 4.765.689.287 dan tahun 2020 

penghimpunan zakat meningkat cukup banyak yakni sebesar Rp. 

6.401.430.31515 

Sebuah lembaga yang berjalan dapat dikatakan  baik apabila 

mampu memenuhi target yang ditetapkan. Pengukuran kinerja pada 

sebuah lembaga di zaman sekarang sudah tak asing lagi dan dilakukan 

secara profesional. Dalam pemantauan keberhasilan suatu lembaga, 

diperlukan pengukuran kinerja yang tidak hanya bersifat jangka 

pendek, tetapi bersifat jangka panjang sebab perubahan dari waktu ke 

waktu akan terus terjadi16. Pengukuran kinerja pada lembaga zakat 

dapat dilakukan secara keseluruhan baik dari segi keuangan maupun 

non-keuangan dan salah satu konsep metode yang cocok untuk 

mengukur kinerja tersebut adalah dengan metode pendekatan 

Balanced Scorecard.  

Balanced Scorecard merupakan alat ukur kinerja yang 

mengenai berbagai sudut pandang agar para pengelola organisasi 

dapat melihat dari empat sudut pandang perspektif yaitu perspektif 

keuangan, perspektif bisnis internal, perspektif pelanggan dan 

perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. Dengan kata lain, metode 

pengukuran ini bukan sebatas alat ukur kinerja saja, tetapi dapat 

      
15 Laporan Keuangan BAZNAS Tangerang Selatan 

https://baznaskotatangsel.org/berita/profil/laporan-keuangan diakses pada 20 Juli 

2023 pukul 15.03 WIB 
16 Haura Sabita Putri, “Analisis Kinerja Lembaga Amil Zakat Solopeduli 

Menggunakan Metode Balanced Scorecard” (Surakarta, UIN Raden Mas Said, 

2023).  https://eprints.iain-surakarta.ac.id/6471/ diakses pada 4 Juli 2023 pukul 

22.50 WIB 

https://baznaskotatangsel.org/berita/profil/laporan-keuangan
https://eprints.iain-surakarta.ac.id/6471/


7 
 

 
 

menjadi rencana cermat yang berperan sebagai alat hubung antara 

pihak eksekutif dan pihak karyawan dalam mengartikan visi, misi dan 

sasaran kedepannya17. 

Terdapat beberapa penelitian yang sudah menggunakan 

metode balanced scorecard sebagai alat ukur dan lembaga zakat  

sebagai subjek penelitian. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Haura Sabita dengan judul “Analisis Kinerja Lembaga Amil 

Zakat Solopeduli Menggunakan Metode Balanced Scorecard” 

menunjukkan bahwa Kinerja LAZ Solopeduli dari perspektif 

keuangan dan non keuangan secara keseluhuran sudah baik.18 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ari Kristin dengan 

judul “Pendekatan Balanced Scorecard pada Lembaga Amil Zakat 

Masjid Agung Jawa Tengah”  Menunjukkan bahwa kinerja 

pengelolaan zakat LAZIS MAJT belum cukup baik. Pada perspektif 

keuangan, penyaluran zakatnya cukup baik karena tidak hanya 

disalurkan untuk konsumtif melainkan untuk produktif dan dari 

perspektif non keuangan, LAZIS MAJT masih memerlukan 

peningkatan dari segi muzaki, kemampuan karyawan dan fungsi 

manajemen lembaga lainnya19. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, maka penulis 

termotivasi untuk melakukan penelitian ini guna menganalisis 

pendapat mana yang paling relevan terkait kinerja lembaga zakat 

      
17 Ridha Zhuhrina Harahap, “Analisis Kinerja Lembaga Amil Zakat 

Dengan Metode Balanced Scorecard” (Medan, UIN Sumatera Utara, 2021).  h.4 

https://repository.uinsu.ac.id/15837/1/RIDHA%20ZHUHRINA%20HARAHAP.pdf 

diakses pada 11 Mei 2023 pukul 13.55 WIB 
18 Haura Sabita Putri, “Analisis Kinerja Lembaga Amil Zakat Solopeduli 

Menggunakan Metode Balanced Scorecard.” h.14 
19 Ari Kristin Prasetyoningrum, “Pendekatan Balanced Scorecard Pada 

LAZ Di Masjid Agung Jawa Tengah,” Economica 6, no. 1 (Mei 2015).  h.31 

https://journal.walisongo.ac.id/index.php/economica/article/view/784 diakses pada 9 

Mei 2023 pukul 7.29 WIB 

https://repository.uinsu.ac.id/15837/1/RIDHA%20ZHUHRINA%20HARAHAP.pdf
https://journal.walisongo.ac.id/index.php/economica/article/view/784
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dengan metode Balanced Scorecard. Penulis mengangkat judul 

penelitian yaitu: “ANALISIS KINERJA LEMBAGA ZAKAT 

MENGGUNAKAN METODE BALANCED SCORECARD PADA  

BAZNAS KOTA TANGERANG SELATAN” 

B. Permasalahan 

Setelah penulis memaparkan beberapa hal pada latar belakang 

masalah, penulis perlu membuat identifikasi masalah, pembatasan 

masalah dan rumusan masalah agar penelitian ini dapat terarah. 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, terdapat 

beberapa masalah yang timbul, yaitu: 

a. Kemiskinan di Indonesia masih bersifat fluktuatif. Adapun 

kemiskinan di Kota Tangerang Selatan pada kisaran tahun 2018-

2021 terus mengalami peningkatan. 

b. Penelitian terkait potensi dana zakat di Indonesia mencapai 217 

triliun. Namun realisasi penghimpunan zakat tahun 2021 baru 

mencapai 14 triliun.  

c. Potensi zakat pada kota Tangerang Selatan mencapai 1,69 triliun 

dan realisasinya baru mencapai 8% dari total potensi. 

d. Analisis kinerja lembaga zakat menggunakan Balanced 

Scorecard dalam perspektif keuangan dan perspektif pelanggan 

pada BAZNAS Kota Tangerang Selatan. 

e. Analisis kinerja lembaga zakat menggunakan Balanced 

Scorecard dalam perspektif internal, perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran pada BAZNAS Kota Tangerang Selatan. 
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2. Pembatasan Masalah  

     Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis akan 

memfokuskan penelitian terkait kinerja BAZNAS Tangerang 

Selatan dengan metode Balanced Scorecard. Penulis akan 

membatasi ruang lingkup masalah agar penulisan ini tidak 

menyimpang dari pembahasan. 

3. Perumusan Masalah 

         Berdasarkan latar belakang masalah, maka perumusan 

masalah yang akan diteliti adalah: 

a. Bagaimana kinerja lembaga zakat menggunakan Balanced 

Scorecard dalam perspektif keuangan pada BAZNAS Kota 

Tangerang Selatan? 

b. Bagaimana kinerja lembaga zakat menggunakan Balanced 

Scorecard dalam perspektif pelanggan pada BAZNAS Kota 

Tangerang Selatan? 

c. Bagaimana kinerja lembaga zakat menggunakan Balanced 

Scorecard dalam perspektif internal pada BAZNAS Kota 

Tangerang Selatan? 

d. Bagaimana kinerja lembaga zakat menggunakan Balanced 

Scorecard dalam perspektif pertumbuhan dan pembelajaran 

pada BAZNAS Kota Tangerang Selatan 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini yaitu:  

a. Untuk menganalisis kinerja lembaga zakat menggunakan Balanced 

Scorecard dalam perspektif keuangan pada BAZNAS Kota 

Tangerang Selatan. 
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b. Untuk menganalisis kinerja lembaga zakat menggunakan Balanced 

Scorecard dalam perspektif pelanggan pada BAZNAS Kota 

Tangerang Selatan. 

c. Untuk menganalisis kinerja lembaga zakat menggunakan Balanced 

Scorecard dalam perspektif internal pada BAZNAS Kota 

Tangerang Selatan. 

d. Untuk menganalisis kinerja lembaga zakat menggunakan Balanced 

Scorecard dalam perspektif pertumbuhan dan pembelajaran pada 

BAZNAS Kota Tangerang Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini baik secara 

teoritis maupun praktis adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

    a.   Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan dapat 

memberikan sumbangsih bagi Ilmu Manajemen Zakat Wakaf 

khususnya dalam kajian analisis kinerja lembaga internal zakat 

menggunakan balanced scorecard dengan melihat perspektif 

keuangan, perspektif internal, perspektif muzaki dan mustahik, 

serta perspektif pertumbuhan dan pembelaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi lembaga zakat yang bersangkutan, diharapkan dapat 

memberikan informasi detail mengenai kinerja lembaganya. 

    b. Bagi masyarakat, diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

tentang kinerja lembaga zakat yang bersangkutan, agar 

terciptanya kepercayaan karena adanya transparansi data. 

    c. Bagi akademisi, melalui penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai analisis kinerja lembaga zakat 

dengan balanced scorecard. 
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E. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian berupa Jurnal karya Anwar Sarul Gunawan dengan judul 

“Analisis Pendekatan Metode Balanced Scorecard terhadap Kinerja 

Pengelolaan Zakat di LAZISMU Jawa Barat” menyebutkan bahwa 

permasalahan umum dalam dunia zakat adalah ketidakpercayaan 

masyarakat terhadap lembaga zakat baik pemerintah maupun 

swasta. Selain itu, masalah lain terdapat pada lembaga itu sendiri 

terkait operasionalnya. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

kinerja LAZISMU Jawa Barat dikategorikan baik yakni hasil 

kinerja yang didapat sebagian besar sudah sesuai visi misi yang 

ditetapkan20. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama 

menganalisis tentang Pendekatan Balanced Scorecard terhadap 

lembaga zakat dan perbedaannya terletak pada lokasi penelitian. 

Pada jurnal tersebut, lokasi penelitiannya bertempat di LAZISMU 

Jawa Barat sedangkan penelitian ini bertempat di BAZNAS 

Tangerang Selatan.  

2. Penelitian berupa Skripsi karya Rizka Phanita Sitorus dengan  judul 

“Analisis Kinerja BAZNAS Provinsi Sumatera Utara dengan 

Menggunakan Metode Balanced Scorecard (Studi Kasus BAZNAS 

Provinsi Sumatera Utara)” menyebutkan bahwa terjadi masalah 

pada lembaga zakat terkait kinerja. Untuk itu pengukuran kinerja 

harus dilakukan untuk aktivitas perbaikan di masa depan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

wawancara, kuesioner dan observasi. Hasil dari penelitian ini 

      
20 Anwar Sarul Gunawan and Zaini Abdul Malik, “Analisis Penerapan 

Metode Balance Scorecard Terhadap Kinerjs Pengelolaan Zakat Di LAZISMU Jawa 

Barat,” Prosiding Hukum Ekonomi Syariah 7, no. 2 (2021). 

https://karyailmiah.unisba.ac.id/index/php/hukum_ekonomi_syariah/article/view/27

841 diakses pada 19 Juli 2023 pukul 0.35 WIB 

https://karyailmiah.unisba.ac.id/index/php/hukum_ekonomi_syariah/article/view/27841
https://karyailmiah.unisba.ac.id/index/php/hukum_ekonomi_syariah/article/view/27841
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menyebutkan bahwa kinerja BAZNAS Provinsi Sumatera Utara 

berdasarkan Balanced Scorerad sudah cukup baik dengan arti 

bahwa hasil kinerja yang didapatkan sudah sesuai visi misi yang 

ingin dicapai21. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis 

adalah sama-sama menganalisis tentang kinerja lembaga zakat 

berdasarkan Balanced Scorecard dan  perbedaannya terletak pada 

lokasi penelitian. Pada skripsi tersebut, lokasi penelitiannya 

bertempat di BAZNAS Provinsi Sumatera Utara sedangkan 

penelitian ini bertempat di BAZNAS Tangerang Selatan.  

3. Penelitian berupa Jurnal karya Ari Kristin Prasetyoningrum dengan 

judul “Pendekatan Balanced Scorecard pada Lembaga Zakat di 

Masjid Agung Jawa Tengah” menyebutkan bahwa pengelolaan 

zakat telah lama berjalan di Indonesia namun dampaknya belum 

luas dirasakan oleh masyarakat. Dapat dilihat dari potensi dan 

realisasi dana zakat yang masih terdapat kesenjangan. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja lembaga 

zakat  dengan alat ukur Balanced Scorecard. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kualitatif berupa deskriptif  dengan 

wawancara, kuesioner dan observasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan zakat LAZISMA Jawa Tengah 

berdasarkan balanced scorecard secara umum belum baik22. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-

sama menganalisis kinerja lembaga zakat dengan alat ukur 
      

21 Rizka Phianita Sitorus, “Analisis Kinerja BAZNAS Provinsi Sumatera 

Utara Dengan Metode Balanced Scorecard (Studi Kasus BAZNAS Provinsi 

Sumatera Utara” (Medan, UIN Sumatera Utara, 2018). 

https://repository.uinsu.ac.id/5364/1/skripsi-rizka.pdf diakses pada 12 Mei 2023 

pukul 1.21 WIB 
22 Ari Kristin Prasetyoningrum, “Pendekatan Balanced Scorecard Pada 

LAZ Di Masjid Agung Jawa Tengah.” Conomica 

6(1).2015https://journal.walisongo.ac.id/index.php/economica/article/view/784 

diakses pada 1 Mei 2023 pukul 18.05 WIB 

https://repository.uinsu.ac.id/5364/1/skripsi-rizka.pdf
https://journal.walisongo.ac.id/index.php/economica/article/view/784
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Balanced Scorecard dan perbedaan penelitian terletak pada lokasi 

penelitian. Subjek penelitian jurnal ini terletak di LAZISMA Jawa 

Tengah sedangkan penelitian skripsi ini terletak di BAZNAS Kota 

Tangerang Selatan. 

4. Penelitian berupa jurnal karya Difi Dahliana dengan judul 

“Pendekatan Balanced Scorecard dalam Mengukur Kinerja Baitul 

Mal wa Tamwil Amanah Kota Banjarmasin” menyebutkan bahwa 

pengukuran kinerja yang hanya fokus pada keuangan tidak 

memberikan hasil yang menyeluruh. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat kinerja BMT Amanah dengan pendekatan balanced 

scorecard yang tidak hanya melihat dari segi keuangan tetapi 

melihat juga dari segi internal lembaga dan konsumen. Setelah 

dilakukan olah data dengan kuantitatif deskriptif, hasilnya 

menunjukkan bahwa kinerja perspektif keuangan BMT Amanah 

kurang baik, kinerja perspektif pelanggan cukup baik, kinerja 

perspektif internal kurang baik dan kinerja perspektif pertumbuhan 

pembelajaran cukup baik. Oleh sebab itu, sasaran strategic BMT 

Amanah perlu dievaluasi agar kedepannya bisa bertumbuh23. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-

sama menganalisis kinerja lembaga dengan alat ukur Balanced 

Scorecard dan perbedaan penelitian terletak pada lokasi penelitian 

dan metode penelitian Lokasi penelitian jurnal ini terletak di BMT 

Amanah Banjarmasin sedangkan penelitian skripsi ini terletak di 

BAZNAS Kota Tangerang Selatan. Metode penelitian dalam jurnal 

      
23 Difi Dahliana, “Pendekatan Balanced Scorecard Dalam Mengukur 

Kinerja Baitul Mal Wa Tamwil Amanah Kota Banjarmasin,” Al-Iqtishadiyah 7, no. 

1 (June 2021). https://ojs.uniska-bjm.ac.id/index.php/IQT/article/view/5006 diakses 

pada 19 Juli 2023 pukul 0.31 WIB 

https://ojs.uniska-bjm.ac.id/index.php/IQT/article/view/5006
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ini berupa kuantitatif sedangkan skripsi ini mengambil metode 

penelitian kualitatif.  

5. Penelitian berupa jurnal karya Verni Kurniasari dan Gesti 

Memarista dengan judul “Analisis Kinerja Perusahaan 

Menggunakan Balanced Scorecard (Studi Kasus Pada PT. Aditya 

Sentana Agro)” menyebutkan bahwa fungsi perusahaan dapat 

berjalan secara menyeluruh apabila pengukuran kinerja strategi 

yang diterapkan dapat digunakan dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kinerja pada PT. Aditya Sentana Agro. Berdasarkan hasil analisis 

data, dapat diperoleh kesimpulan bahwa perspektif keuangan 

menunjukkan kinerja yang kurang baik, perspektif pelanggan 

menunjukkan kinerja yang memuaskan pelanggan, perspektif 

internal bisnis menunjukkan kinerja yang baik dan perspektif 

pertumbuhan pembelajaran menunjukkan kinerja yang baik pula24. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-

sama menganalisis kinerja lembaga dengan alat ukur Balanced 

Scorecard , dan metode penelitian yang digunakan. Perbedaan 

penelitian terletak pada lokasi penelitian. Lokasi penelitian jurnal 

ini terletak di PT. Aditya Sentana Agro  sedangkan penelitian 

skripsi ini terletak di BAZNAS Kota Tangerang Selatan. 

F. Sistematika Penulisan 

   Penulisan penelitian ini mencakup uraian dari materi yang akan 

dibahas yang terdiri dari 5 bab dan akan di bahas satu persatu yang 

memiliki keterkaitan antar bab dengan tujuan agar penyajian bab nya 

      
24 Verni Kurniasari and Gesti Memarista, “Analisis Kinerja Perusahaan 

Menggunakan Balanced Scorecard (Studi Kasus Pada PT. Aditya Sentana Agro),” 

AGORA  5,  no.  1  (2017). 

https://journal.uir.ac.id/index.php/tabarru/article/download/7441/3575/ diakses pada 

19 Juli 2023 pukul 0.57 WIB 

https://journal.uir.ac.id/index.php/tabarru/article/download/7441/3575/
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tersaji secara sistematis. Adapun gambaran yang lebih jelas akan 

diuraikan dalam sistematika berikut: 

BAB  I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini, meliputi tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah , perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, penelitian terdahulu, serta sistematika 

penulisan. 

BAB  II KAJIAN TEORI 

Dalam bab ini, menguraikan landasan teoritik yang berkaitan 

dengan tema penelitian untuk memperkuat penelitian. Teori dalam bab 

2 berisi tentang konsep zakat meliputi definisi zakat, dasar hukum 

zakat, macam-macam zakat, golongan penerima zakat, zakat di zaman 

Rasūlullāh dan Khulafa al-Rasyidin, Organisasi Pengelola Zakat 

(OPZ) di Indonesia, serta hikmah dan manfaat zakat. Terdapat pula 

konsep kinerja meliputi pengertian kinerja, pengukuran kinerja, 

konsep kinerja dalam Islam dan hal-hal yang mempengaruhi kinerja. 

Terakhir, konsep balanced scorecard meliputi definisi,  empat 

perspektif balanced scorecard dan proses implementasinya. 

BAB  III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini, menguraikan jenis dan pendekatan penelitian yang 

digunakan, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, instrument penelitian dan objek penelitian. 

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN 

Dalam bab ini, berisi tentang hasil temuan penulis tentang 

bagaimana kinerja BAZNAS Kota Tangerang Selatan dengan metode 

Balanced Scorecard dalam perspektif keuangan, perspektif pelanggan, 

perspektif internal dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran.  
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BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini merupakan bab akhir dari penelitian yang berisi 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan akan memuat poin-poin yang 

merupakan pokok dari bab ketiga dan akan menjawab perumusan 

masalah yang ada. Sedangkan untuk saran akan memuat anjuran 

rekomendasi terkait yang dituju dalam penelitian. 

LAMPIRAN                                                                                

 Memuat hal-hal tentang keterangan tambahan penelitian berupa 

laporan keuangan, bukti penyebaran kuesioner, dan transkip 

wawancara. 
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BAB V                                                                                     

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan tentang 

analisis kinerja lembaga zakat menggunakan balanced scorecard, 

maka penulis membuat kesimpulan yakni sebagai berikut: 

1. Kinerja BAZNAS Tangerang Selatan ditinjau dari perspektif  

keuangan menunjukkan hasil yang baik. Faktanya terjadi 

peningkatan penghimpunan dan penyaluran dana zakat pada 

periode 2018 hingga 2020 dan terkategori efektif. 

2.  Kinerja BAZNAS Tangerang Selatan ditinjau dari perspektif 

pelanggan secara keseluruhan menunjukkan hasil yang baik. 

Faktanya, terjadinya peningkatan dan perolehan muzaki setiap 

periode. Muzaki dan mustahik juga merasa puas terhadap 

pelayanan yang di berikan.  

3.  Kinerja BAZNAS Tangerang Selatan ditinjau dari perspektif 

internal secara keseluruhan menunjukkan hasil yang baik. Faktanya 

target yang di rencanakan hampir keseluruhan telah terealisasi 

berupa sistem penggalangan dana yang diterapkan, inovasi-inovasi 

program dan evaluasi rutin. 

4.  Kinerja BAZNAS Tangerang Selatan ditinjau dari perspektif 

pertumbuhan dan pembelajaran menunjukkan hasil yang baik. 

Faktanya, bahwa transformasi digitalisasi dan pelatihan karyawan 

telah terealisasi. Namun, pelatihan yang dilakukan masih 

bergantung pada kondisi dan belum diterapkan secara rutin.
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B. Saran 

      Penerapan metode balanced scorecard secara keseluruhan 

sudah terpenuhi di BAZNAS Tangerang Selatan. Awal mulanya  

memang metode ini digunakan pada manajemen pengukuran kinerja 

organisasi dengan mengutamakan profit, sehingga penelitian ini dapat 

memberikan sumbangsih pada pengetahuan manajemen Islam 

khususnya berfokus pada Organisasi Pengelola Zakat, Infak dan 

Sedekah. Berdasar pada kesimpulan, maka penulis ingin 

menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga BAZNAS Tangerang Selatan agar mempertahankan 

kinerja baik dari keuangan maupun non-keuangan. Sedangkan 

untuk peningkatan kapabilitas karyawan dan sistem penggalangan 

dana, perlu ditingkatkan lagi. 

2.  Bagi penulis selanjutnya yang ingin mengambil judul yang sama, 

agar lebih mengkaji studi terdahulu mengenai pengukuran kinerja 

balanced scorecard dengan objek penelitian lembaga zakat dan 

dapat menggunakan mix methods agar lebih lengkap.
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